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Do’a 

A’uudzu billaahi minasy syaithoonir rojiim.  Bismillaahir rohmaanir rohiim. Alhamdulillaahi robbil ‘aalamiin.  

Hamdasy syaakiriin,hamdan naa’imiim, hamdan yuwaffii ni’amahu, wa yukaafi (-u) maziidah.  

Yaa Robbanaa lakal hamdu kammaa yambaghii li jalaali wajhika, wa azhiimi,wa  kariimi sulthoonik. 

Aku berlindung diri kepada Engkau dari setan yang dirajam. Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagI Maha 

Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam,  

sebagaimana orang-orang yang bersyukur, dan orang yang memperoleh nikmat sama memuji, dengan pujian yang sesuai 

dengan nikmatnya dan memunakinkan ditambah nikmatnya.  

Tuhan kami, hanya bagi Engkau segala puji, sebagaimana yang patut terhadap kemuliaan Engkau dan keagungan 

kekuasaan Engkau 

Alloohumma sholli wa saliim wa baarik ‘alaa rosuulika nabiyyil ummiyi Muhammadin (sholaaloohu 'alaihi was 

salaam) 

Ya Allah curahkanlah sholawat , kesejahteraan, dan keberkahan  kepada Rosul kami  Nabi yang Ummi  Muhammad SAW. 

 Allaahummaghfir lil : muslimiina wal muslimat, wal mu’miniina wal mu’minaat, al ahyaai minhum wal 

amwaat – innaka samii’un qoriibun mujiibul da’wati wa ya qodhiyal haajaat.. 

Ya Allah, ampunilah dosa muslimin dan muslimat, mukminin dan mukminat, baik yang masih hidup atau sudah wafat, 

sesungguhnya Engkau Maha Mendengar; Maha dekat lagi mengabulkan permintaan wahai Dzat yang mencukupi 

kebutuhan. 

 Robbanaaghfir lanaa wa liwaalidaina warhamhumma kamma robbayanaa shoghiro.  

Ya Allah! Ampunilah dosa - dosa ibu bapak kami dan berilah rahmat keduanya sebagaimana keduanya menyayangi kami 

semenjak kecil. 

 Robbanaa hablanaa min azwaajinaa,wa dzurriyyatinaa qurrota a’yun,waj’alnaa lil muttaqiina imaamaa  - 

birohmatika, yaa arhamar rohimiin. 

Ya Allah Ya Tuhan kami, karuniakanlah kepada kami isteri, suami, anak-anak dan keturunan sebagai penyejuk mata dan 

penenang hati. Jadikanlah kami sebagai pemimpin bagi orang-orang yang bertaqwa. 

 Robbanaa zholamna anfusanaa,wa illam taghfirlana watarhamna lanakunanna  minal khoosiriin 

Ya Tuhan, kami telah menganiaya diri kami, kalau tidak Engkau beri ampun, tidak Engkau beri rahmat kepada kami, 

niscaya kami menjadi orang yang merugi. Do‟a nabi Adam (QS. Al A'raf 7 : 23) 

 Robbanaftah bainanaa wa baina qouminaa bil haqqi – wa anta khoirul faatihiina 

Ya Tuhan, kami  Berilah keputusan diantara kami dan kaum kami dengan adil, Engkaulah pemberi keputusan yang sebaik – 

baiknya. Doa Nabi Syuaib (A araf; 89). 

 Alloohummaa ’innaa  ‘alaa : dzikrika,wa syukrika, wa husni ‘ibadaatik.[Ya Allah, tolonglah kami agar selalu 

berdzikir/mengingat-Mu, bersyukur pada-Mu, dan memperbagus ibadah pada-Mu) 

Yaa muqolibal quluub, tsabit qulubanaa ‘alaa diinik(a). (Wahai yang membolak-balikkan hati! Teguhkanlah hatiku 

senantiasa di atas agamamu 

 Alloohumma arinal haqqo(n) haqqon warzuqnat tiba’ah; wa arinal bathila bathila(n) warzuqnaj tinabah. 

Ya Allah, tunjukkanlah kepada kami bahwa yang benar adalah benar dan berikan kepada kami kekuatan dn kemampuan 

untuk menjalankannya, serta tunjukkan bahwa yang salah adalah salah dan berikan kami kekuatan dan kemampuan untuk 

meninggalkannya 

 Robbanaa aatinaa mil ladunka rohmataw; wa hayyii” lanaa min amrinaa rosyadaa.  

Ya Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam 

urusan kami ini." (Q.S. Al-Kahfi: 10 – ashabul kahfi 6 – 29) 

 Alloohumma inna nas’aluka:  salaamatan fid diin, wa ‘aafiyatan fil jasad,  wa ziyaadatan fil ‘ilmi, wa 

barokatan fir rizqi – birohmatika, yaa arhamar rohimiin. 

Ya Allah, kami mohon kepadaMu keselamatan dalam beragama, kesehatan jasmani, bertambah ilmu dan berkah rezeki 

dalam keberkahanMu, Wahai Yang maha pengasih - penyayang 

Alloohumma inna nas‟aluka : salaamatan fid diinina,wa „aafiyatan fil jasadina,wa ziyaadatan fil „ilmina,wa barokatan fir 

rizqina , wa taubatan qoblal mautina, wa rohmatan „indal mautina,wa maghfirotan ba‟dal mautina ;   

Alloohuma hawwin „alainaa fii sakarootil mautina, wan najaata minan naar, wal „afwa „indal hisaab. 

 Robbanaa, laa tuziq quluubanaa ba’da idz hadaitanaa,wa hab lanaa min ladunka rohmah – innaka antal 

wahhaab. 

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan hati kami kpd kesesatan, setelah Engkau beri petunjuk kpd kami & 

karuniakanlah kpd kami rahmat dari sisiMu, Sesungguhnya Engkau Maha Pemberi (QS 3 Imron : 8) 

 Robbanaa aatina fid~dunyaa hasanah, wa fil aakhiroti hasanah ; wa qinaa adzaaban naar.  

Ya Allah ya Tuhan kami, berikanlah kami kebaikan di akhirat dan hindarkan kami dari api neraka. (QS Al Baqarah: 201) 

Subhaana robbika robbil ‘izzati ‘amma yashifuun, Wa salaamun ‘alal mursaliin,  Wal hamdulillaahi robbil 

‘aalamiin. 

Maha suci Tuhanmu yang mempunyai kemuliaan dari apa yang mereka sifatkan dan selamat sejahtera atas sekalian Rasul-

rasul yang diutus Tuhan. Segala pujian adalah untuk Tuhan Pengatur semesta alam. (QS Ash Shoffat 180 – 182). 

AL FAATIHAH 
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1. Nikah  

QS 30 (60) AR RUM  : 21 

                                                               

Wa min aayaatihi an kholaqolakum min anfusikum azwaajan li taskunuu ilayhaa wa ja'ala baynakum mawaddatan 

wa rohmah(tan);  inna fii dzaalika laaayaatin li qawmin yatafakkaruun  

[30:21] Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.  

Hadits Nikah 

نى يس م ل تى ف ن س من رغب عن  تى ف ن س كاح  ن  ال

an nikahu sunnati wasunnatul ambiyai minqobli fa man roghiba 'an sunnati fa laisa minni 

“Nikah itu sunnahku dan merupakan sunnah bagi nabi-nabi sebelum saya, barang siapa yang tidak menyukai sunnahku, 

maka tidak termasuk golonganku” 

PLUS NIKAHAN 

Doa Memberi Selamat kepada Pengantin 

Baarokallaahu laka wa baaroka ‘alaika wa jama’a bainakumaa fii khoirin. 

“Semoga kamu hidup rukun dan damai, direstuiAllah dan dibahagiakan-Nya.”  (HR. Ahmad dan al-Hakim) 

Allaahumma allif bainahumaa kamaa allafta baina aadama wa hawa-a,  wa  allif bainahumaa kamaa allafta baina 

yuusufa wa zulaikhaa;  Allaahumma allif bainahumaa kamaa allafta baina sayyidinaa muhammadin shallalaahu 

‘alaihi wasallama wa sayyidatinaa khadiijatal kubraa. 

“Ya Allah, jinakkanlah antara kedua mempelai itu sebagaimana Engkau telah menjinakkan antara NabiAdam dan Hawa, 

Yusufdan Zulaikha, junjungan kami Nabi Muhammad dan Khadijah al-Kubra. 

Allaahumma thawwil a’maaronaa shohih ajsaadanaa, wa nawwir quluubanaa, wa tsabbit iimaananaa, wa ahsin 

a’maalanaa, wa wassi’ arzaaqonaa, wa ilal khoiri qorrib-naahu , wa ’anisy-syarri ab’idnaa, waqdhi hawaa-ijanaa 

fiimaa laka bihi ridhooka wa lanaa fiihi sholaahun. 

Ya Allah panjangkanlah umurkami, sehatkan badan kami, terahgilah hati kami, tegakkanlah iman kami,  baguskanlah amal 

perbuatan kami, lapangkanlah rezeki kami, dekatkanlah kami menuju kebaikan, jauhkanlah kami dari keburukan, 

kabulkanlah hajat kami yang mendapatkan ridhamu dan kebaikan. 

2. Mati 

QS 21 (35) AL ANBIYA  : 35 

                                  

kullu nafsin dzaa-iqotul maut(i); wa nabluukum bisy-syarri wal khoyri fitnah(tan); wa-ilaynaa turja'uun  

[21:35] Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai 

cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan 

Hadits Keempat Puluh 

Kun fiid dunyaa ka-annaka ghoriibun au 'aabiru sabiilin 

ًَّ فقَاَلَ : عَهْ ابْهِ عُمَسْ زضً الله عَىْهمَُا قاَلَ  ٍْمٍ : أخََرَ زَسُىْلُ اللهِ صهى الله عهًٍ وسهم بمَِىْكِبَ ٌْبٌ أوَْ عَابسُِ سَبِ وٍْاَ كَأوََّكَ غَسِ ًَ اللهُ . كُهْ فًِ اندُّ وَكانََ ابْهُ عُمَسَ زَضِ

تكَِ نمَِسَضِكَ، وَمِهْ حٍَاَتكَِ نمَِىْتكَِ : عَىْهمَُا ٌقَىُْلُ  باَحَ، وَإذَِا أصَْبحَْتَ فلَاَ تىَْتظَِسِ انْمَسَاءَ، وَخُرْ مِهْ صِحَّ ٍْتَ فلَاَ تىَْتظَِسِ انصَّ  .إذَِا أمَْسَ

 [زواي انبخازي]

Terjemah hadits / ترجمت الحديث : 
Dari Ibnu Umar radhiallahuanhuma berkata : Rasulullah Shallallahu‟alaihi wasallam memegang pundak kedua pundak saya 

seraya bersabda : Jadilah engkau di dunia seakan-akan orang asing atau pengembara “, Ibnu Umar berkata : Jika 

kamu berada di sore hari jangan tunggu pagi hari, dan jika kamu berada di pagi hari jangan tunggu sore hari, gunakanlah 

kesehatanmu untuk (persiapan saat) sakitmu dan kehidupanmu untuk kematianmu “ (Riwayat Bukhori) 

PLUS QUBUR  

Alloohumma anzilir rohmatan wal maghfirotan „alaa jamii‟l ahlil qubuuri  minal muslimiina wal muslimaat - wal 

mu‟miniina wal mu‟minaat ; khusushon ilaa min ahli laa ilaaha illallooh Muhammadur rosuulullooh SAW   wa nakhushu 

khusushon ilaa: ruuhi/ arwaahi almarhum(ah) ....  rohimakumullooh   

Alloohumaghfir lahum,warhamhum, wa ‟aafihim, wa‟fu‟anhum ;  wa akrim nuzuulahum,wa wasi‟ madkholahum, waj‟alil  

jannata matswaahum - birohmahtika yaa arhamar rohiimiin.   

Alloohumma anzil fii qobriihim nuuron,wa rohmatan,wa maghfirotan daa-imatan ilaa yaumil qiyaamat, wa irfa‟ lahumud 

darojaati;wa kaffir anhumus sayyiati,wa dho‟iif lahumul hasanaati;  waj‟alil  jannata matswaahum - birohmahtika yaa 

arhamar rohiimiin. 

kamma qolalloohu ta‟aala fiil qur‟aanil kariim :“ Yaa ayyatuhaan nafsul muth-mainah;Irji‟ii ilaa robbiki roodhiyatam 

mardhiyyah;Fad khulii fii „ibaadii ;Wad khulli jannatii .”shodaqolloohu adhiim 

Robbanaaghfir lanaa wa li ikhwaaninnaal ladziina sabaquunaa bil iimaan,wa laa taj‟al fii quluubinna ghillaan lil-ladziina 

aamanu – robbana innaka : rouufur rohiim. 

Alloohumma laa tahrimnaa ajrohum,wa laa taftinnaa ba‟dahum, – waghfirlanaa wa lahum birohmatika , yaa arhamar 

rohimiin. 

untuk jenazah anak =  

Alloohumaj‟alhu farothon li abawaihi,wa salafan,wa dzukhron,wa „izhatan,wa ‟tibaron, wa syafii‟an; wa tsaqqil bihi 

mawaaziina- humma , wafrighish  shobr „alaa quluubihimaa, wa laa taftinhumaa ba‟dahu,wa laa tahrimna ajrohu 

Alloohumaghfirlahum,warhamhum,wa‟aafihim,wa‟fu‟anhum; wa  akrim nuzuulahum,wa wasi‟ madkholahum;  yaa 

arhamar rohiimiin 
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PLUS = 

Alloohumma bi haqqil faatihati i’tiq riqoobanaa wa riqooba (haadzal mayyiti/haadzihil mayyitati)minan naar.;  

Alloohumma anzilir rohmata wal maghfirota ‘alaa(haadzal mayyiti /haadzihil mayyitati),  waj’al qobrohu roudhotan minal 

jannah.; waj’al qobrohu hufrotan minan niironi.;  

Alloohumma innahum nazalat bika – wa anta khoiru manzuulin bihii. Alloohumma innahum faqiirotun ilaa rohmatika – wa 

anta ghoniyun ‘an muaakhozatihum wa adzabihum. 

Waghsilhum:bilmaai wats-tsalji wal barod.wanaqqihii minal khothooyaa – kamaa yunaqqats-tsaubul abyadhu 

minaddanas;wa abdilhum: daaron khoiron min daarih, wa ahlan khoiron min ahlihi, wa zaujan khoiron min zaujih 

Waj’alil qubuurohum roudhotan min riyaadhil jinaan;wa laa taj’al qubuurohum hufrotan min hufarin niroon. 

(wa a’idzhu min ‘adzhaabil qobri wa fitnatihii,wa min adzaabin naar), 

Alloohumma ashlih lanna diinannaal ladzii huwa ‘ishmatu amrinaa,wa ashih lanna dun-yaanal ladzii fiihaa ma’aasyunaa 

,wa ashlih lanaa aakhirotanal latii ilaihaa ma’aadunna,waj’alil hayaata ziyaadatan lanaa fii kulli khoirin,waj’alil mauta 

roohatan lanaa min kulli syarrin. 

Robbana adkhilnaa mudkhola shidqin,wa akhrijnaa mukhroja shidqin; waj’al lanaa min ladunka sulthoonan nashiroo. 

Alloohummaakhtim ‘amalanaa bi husnil khotimah wa laa takhtim lanaa bi suu-il khotimah. 

PLUS TINGKEBAN 

Alloohummah fazh maa fii bathnihaa ~antasy syafii; wa ‘aafihi ~ wa antal mu’aafii. ;  

Yaa Allah jagalah / peliharalah anak yang ada di dalam kandunganku (kandungan ibunya), Engkau adalah Tuhan yang 

maha penyembuh dan berilah kesehatannya, Engkau adalah Tuhan yang memberi kesehatan. 

wa showwirhu shuurotan jamiilatan hasanatan ;  

waj’alhu shohiihan kaamilan ‘aaliman ‘aaqilan haadiqon ghoniyyan sakhiiyyan muwaffaqol lil khoirotin wa za-irol 

li baitil haroomi. 

Alloohummaj’alhu waladan sholihan yad’uu li walidaihi., wa birron bihimaa, wa muthii’an laka, wa rosuulika. 

Alloohumma athil ‘umrohu fith thoo’ati,wa shohhih jasadahu, wa hassin kholqohu,wa khuluqohu ; wafshoh 

lisaanahu, wahsin shoutahu, waghina-ahu li qiro-atil qur-ani wal hadiitsi ; warzuqhu al ‘aafiyata fid dunyaa wal 

aakhiroti ~ bi rohmatika yaa arhamar rohimiina.   

Yaa Allah bantulah dia dengan bentuk / wajah yang cantik dan jelita 

Yaa Allah jadikanlah dia badan yang sehat sempurna, yang pandai berakal cerdas beruntung menjadi orang kaya yang 

dermawan dan ditunjukkan kepada kebaikan dan mampu ziarah ke tanah suci. 

Yaa Allah jadikanlah dia anak yang sholeh yang mau mendoakan kepada kedua orang tuanya dan berbuat baik kepada 

kedua orang tuanya dan taat kepada Mu dan utusan Mu. 

Yaa Allah berilah dia panjang usia untuk selalu beribadah dan berilah kesehatan tubuhnya dan jadikanlah hikmah yang baik 

dan akhlaq yang mulia dan jadikanlah dia lisan yang fasih dan berilah dia suara dan seni lagu yang baik untuk membaca 

Al-Qur‟an dan Hadist, dan berilah dia kesehatan di dunia dan akhirat. 

PLUS = Doa Memberi Nama Anak / Bayi 

Alloohumaj’alnaa haadzal ismi mubarokal lahu fii man khofaka wat taqooka, waj’alhu bil waalidaini ihsaana 

Ya Allooh  jadikanlah nama ini member berkah baginya, menjadi anak yang taqwa kepada Allooh dan dapat berbakti kepaa 

ibu bapaknya. 

Alloohumma thowwil ‘umurohu fii thoo’atika, shohih ajsaadahu.  

Ya Allooh panjangkanlah umurnya dalam menaati agamaMu, sehatkanlah tubuhnya. 

Alloohummaj’alhu za’iiman fi kabirihi, wa tsabbit imaanahu ‘alaa balaaik. 

Ya Allooh  Jadikanlah dia  sebagai pimpinan setelah dewasa, dan tetapkanlah imannya dalam menghadapi segala cobaan . 

PLUS AQIQOH 

Alloohumma u’iidzuhu bil wahidish shommadi min syarro kulla dzii hasad(in); u’iidzuhaa bika wa 

dzurrottayyataha minasy syaithoonir rojiim. 

Ya Allah,  aku memohon perlindungan untuk anak ini kepada Tuhan yang maha esa lagi Tuhan tempat meminta dan 

bergantung dari jehatan setiap orang yang dengki. 

Aku memohon perlindungan untuk ibu anak-anak dan keturunannya dengan Zat Engkau dari syetan yang terkutuk. 

Alloohummaj’al hadzal walada waladan sholihaa(n).  

Ya Allah, hendaklah Engkau menjadikan anak ini menjadi anak yang shaleh. 

Alloohumma innaa nas-alukas salaamatan fid dunyaa wad daini; wa nas-alukaz zayaadata wal barokata fil ‘ilmi 

warzuqil marzuuqiin(a). 

Ya Allah, sungguh kami memohon kepada-Mu keselamatan dunia dan agama, kami memohon kepada-Mu penambahan dan 

keberkahan dalam ilmu, dam limpahkanlah rizki kepada orang-orang yang berkah mendapatkan rizki. 

Ilahii innaka qod ‘allamtana adamal asmaa-a kullahaa wa qod amaronaa nabiyyaka Muhammadin shollalloohu 

‘alaihi wa sallama bi ihsaanihaa fahaa nahnu nusamma hadzall walada bismi yunaasibu ahlal baiti ………  

Wahai Tuhanku, sungguh Engkau telah mengajarkan semua nama-nama kepada Adam, dan sungguh Nabi-Mu Muhammad 

Saw telah memerintahkan kepada kami memberi nama kepada anak ini dengan nama yang layak di negeri ini …..(sebutkan 

nama anak).  

Ilahii ashbahnaa ‘alaa fithrotil islaami, wa ‘alaa kalimatil ikhlashi, wa ‘alaa diini nabiyyunaa Muhammadin 

shollalloohu ‘alaihi wa sallam, ‘alaa millata abi-ina ibrohiima haniifan musliman wa maa kaana minal 

musyrikiin(a).  
Wahai Tuhanku, kami dipagi hari di atas kesucian Islam, di atas kepastian ikhlas, di atas agama Nabi Muhammad Saw, dan 

di atas agama bapak kami Ibrohim sebagai orang yang cenderung kepada kebenaran lagi yang tunduk (kepada ajaran) dan 

tidaklah ia termasuk orang-orang yang  mempersekutukan Allah.  

Alloohumma innaa nas-alukas lisaana dzakiron, wa qolbaan syakiron, wa badanaan shoobiron, wa zaujatan 

tu’iinunaa fiid dunyaa wal akhiroh.  

Ya Allah, sungguh kami memohon kepada-Mu lisan yang berzikir, hati yang bersyukur, badan yang bersabar, dan istri 

yang menolong kami dalam urusan dunia dan urusan akhirat.  
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Wa na’uudzubika ~ yaa robbanaa ~ min waladin yakuunu ‘alainaa sayyadan, wa min imro-ati tusyayyabunaa qobla 

waqtil masyiibi, wa min maalin yakuuna ‘adzaban lanaa wa wabaalaan ‘alainaa, wa min jaarin in ro-aminnaa 

hasanatan katamaha, wa in ro-aminnaa sayya-atan afsyaahaa.    

Dan kami berlindung kepada-Mu, wahai Tuhan kami, dari anak yang kepada kami sebagai tuan, dari istri yang 

menyebabkan tumbuh uban sebelum usia layak beruban, dari harta yang menjadi siksaan dan bencana bagi kami, dan dari 

tetangga yang bila melihat kebaikan kami, maka ia menyimpan dan bila ia melihat keburukan kami maka ia menyebarkan.  

Alloohumma taqobbal minnaa ‘aqiiqotanaa, robbanaa ; birohmatika yaa arhamar rohimiin(a).  

Ya Allah, terimalah aqiqah kami, wahati Tuhan kami, dengan rahmat-Mu wahai Tuhan paling penyayang di antara para 

penyayang.  

PLUS KHITAN 

Alloohumma sallimnaa wa azwaajanaa wa aulaadanaa; wa shohhih makhtuunanaa, waqdli hawaa-ijanaa,wa wasi‟  

arzaqoonaa .  

Alloohumma inna nas-aluka : „ilman naafi‟an, wa „amalan mutaqobbalan.  

Robbanaftah bainanaa wa baina qouminaa bil haqqi – wa anta khoirul faatihiina.   

PLUS HAJJI 

Allaahummaghfir lil-haajji wa li man istaghfaro lahul haajju. "Ya Allah, ampunilah orang yang haji dan orang yang 

dimohonkan ampunan oleh orang yang haji”. (HR Baihaqi).  

Qabilakalloohu hajjaka wa taqobbalalloohu sa‟yaka wa a‟dzama ajroka, wa akhlafa nafaqotaka, wa ghofaro 

dzanbaka, wa zawwadakallooha taqwa wa yassaro lakal khoiro haytsuma kunta  
Semoga Alloh menerima ibadahmu, memberikan ganjaran yang besar kepadamu, dan mengganti biaya yang telah engkau 

keluarkan untuk ibadahmu , Semoga Allah membekalimu dengan takwa, mengampuni dosa-dosamu, dan memudahkanmu 

di mana saja engkau berada). 

Allahummaj’al Hajjan Mabruro wa Sa’yan Masykuro wa Dhanban Maghfuro wa ‘Amalan Shalihan Maqbula wa 

Tijaratan lan Tabur birohmatika, yaa arhamar rohimiin.. (Ya Allah, jadikanlah haji ini haji yang mabrur, sai yang 

dihargai, dosa yang diampuni, amalan shalih yang diterima dan perniagaan yang tidak akan merugi dalam keberkahanMu, 

Wahai Yang maha pengasih - penyayang) 

PLUS SAKIT 

DOA MENJENGUK ORANG SAKIT 

ةِ اللهِ وَقدُْرَتهِِ مِنْ شَرِّ مَا أجَِدُ وَأحَُاذِرُ   أعَُىذُ بعِِزَّ

A'uudzu bi  'izzatillahi wa qudrotihi min syarri maa ajidu wa uhaadziru  

Artinya: “Aku berlindung dengan keperkasaan Allah dan kekuasaan-Nya, dari kejelekan yang aku rasakan dan yang aku 

khawatirkan” (HR. Muslim) 

 أَْ ؤَُ  اللهَ العَِ ظيَ رَ َّ العَرِْ  العَ ظي أَْ  يعَُااظِْلَ وَيُْ  ظِلَ 

As’alullooha ‘azhiim robbal  ‘arsyil  ‘azhiim an yu’aafiika wa yusyfiika  

Artinya: Aku memohon pada Allah yang menguasai arasy agar memberi kesehatan dan kesembuhan padamu. 

 

 اللَّهُيَّ رَ َّ النَّاسِ أذَْهِبِ الْبؤَسَْ وَاشْ هُِ وأنَْتَ ال َّاايِ لاَ شِ آَءَ إلِاَّ شِ اَإُكَ شِ اَءً لاَ يغَُادِرُ َ قمًَا 

Alloohumma Robban naasi adzhibil ba-'sya. Wasyfihu - wa  anta syaafii, laa syifaa-a illa syifaa-uka, syifaa-an laa 

yughoodiru saqomaa(n)  

Artinya: “Ya Allah, Rabb manusia, hilangkanlah kesusahan dan berilah dia kesembuhan, Engkau Zat Yang Maha 

Menyembuhkan. Tidak ada kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu, kesembuhan yang tidak meninggalkan penyakit 

lain” (HR Bukhari dan Muslim). 

DOA ORANG SAKIT PARAH YANG SULIT SEMBUH LAGI 
Apabila Anda menderita sakit yang menurut dokter sulit untuk sembuh lagi, baca doa berikut: 

 اللَهُيَّ أحَْظنِيِ ما مانتَِ الحَظاَةُ خَظرْاً لِي وَتىََاَّنيِ مَا مَانتَْ الىَااَةُ خَظرًا لي

Alloohumma ahyii maa kaanatil hayaatu khoiron li ; wa tawaffanii maa kaanatil wafaatu khoiron lii.   

Artinya: Ya Allah hidupkanlah aku apabila itu lebih baik bagiku. Dan matikanlah aku apabila kematian itu lebih baik 

bagiku. (H.R. Bukhori) 


